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ABSTRAK 
 
 
 Penggunaan kendaraan meningkat dari tahun ketahun membuat 
meningkatnya jumlah konsumsi minyak dunia. Meningkatnya minyak dunia ini 
mengakibatkan terjadinya krisis energi, karena jumlah minyak yang berasal dari 
tambang terbatas. 
 Untuk mengatasi masalah tersebut makanya diadakan penelitian 
mengenai bioetanol sebagai campuran pada bensin. Dalam penelitian ini etanol 
dengan kadar 99,5% dicampur dengan bensin (premium). Bahan bakar campuran 
diuji dengan motor bensin 4 langkah berkapasitas 100cc menggunakan silinder 
head standart, silinder head 1, silinder head 2 dan pergeseran ignition timing 2,9o 
serta dengan penggunaan transformator step-up 3 dilakukan dengan pengujian 
akselerasi, uji emisi, dan konsumsi bahan bakar. 
 Hasil pengujian menunjukkan pergeseran ignition timing lebih maju 2,9o 
dan penggunaan transformator step-up 3 pada silinder head 2, akselerasi 
menunjukan peningkatan. Besarnya peningkatan akselerasi pada bahan bakar dari 
E0 11,02 m/s2, peningkatan akselerasi pada bahan bakar E20 adalah 6,1 m/s2, 
peningkatan akselerasi pada bahan bakar E40 adalah 1,05 m/s2, peningkatan 
akselerasi pada bahan bakar E60 adalah 0,96 m/s2, peningkatan akselerasi pada 
bahan bakar E80 adalah 1,06 m/s2, peningkatan akselerasi pada bahan bakar E100 
adalah 1,06 m/s2. Hasil pengujian menunjukkan pergeseran ignition timing lebih 
maju 2,9o dan penggunaan transformator step-up 3 pada silinder head 2, uji emisi 
menunjukan peningkatan. Besarnya peningkatan uji emisi (O2) pada bahan bakar 
dari E0 0,8 peningkatan uji emisi pada bahan bakar E20 adalah  1,23 peningkatan 
uji emisi pada bahan bakar E40 adalah 0,33 peningkatan uji emisi pada bahan 
bakar E60 adalah 0,2 peningkatan uji emisi pada bahan bakar E80 adalah 0,3 
peningkatan uji emisi pada bahan bakar E100 adalah 1,13. Hasil pengujian 
menunjukkan pergeseran ignition timing lebih maju 2,9o dan penggunaan 
transformator step-up 3 pada silinder head 2, konsumsi bahan bakar (3000 rpm) 
menunjukan peningkatan. Besarnya peningkatan konsumsi bahan bakar pada 
bahan bakar dari E0 3,345 l/s peningkatan konsumsi pada bahan bakar E20 adalah  
0,171 l/s peningkatan konsumsi pada bahan bakar E40 adalah -0,04 l/s  
peningkatan konsumsi pada bahan bakar E60 adalah 1,06 l/s  peningkatan 
konsumsi pada bahan bakar E80 adalah 1,13 l/s peningkatan konsumsi pada bahan 
bakar E100 adalah 0,33 l/s. 
 
 
Kata kunci :  etanol, pergeseran ignition timing, transformator step-up, akselerasi,  
          uji emisi, konsumsi bahan bakar 
 
